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Lampiran I 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Observasi 

1. Pemahaman santri terhadap kitab kuning di PPFU Jombang 

2. Penerapan media pembelajaran digital dalam peningkatan pemahaman santri 

3. Faktor yang mempengaruhi peningkatan pemahaman santri 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Gambar/foto santri ketika sedang mengkaji kitab kuning menggunakan media 

digital 

2. Gambar/foto wawancara dengan Pengasuh, Ustadzah dan Santri. 

3. Gambar/foto kitab kuning yang dikaji, dan media digital yang digunakan  

C. Instrumen Wawancara 

1. Pemahaman santri terhadap kitab kuning di PPFU Jombang  

a. Informan pengasuh pondok pesantren  
1) Menurut Bapak bagaimana pengasuhan di pesantren ini untuk 

mendukung pemahaman santri terhadap kitab kuning di Fathul Ulum? 

2) Apa saja langkah yang diambil untuk memastikan pemahaman santri 

terhadap materi dalam kitab kuning? 

3) Bagaimanakah anda mengevaluasi tingkat pemahaman santri terhadap 

kitab kuning di Fathul Ulum? 

4) Menurut Bapak/Ustadzah apakah santri di Pondok Pesantren Fathul 

Ulum sudah mampu mengingat kembali materi yang telah disampaikan 

oleh ustadzahnya dengan baik? 

5) Menurut Bapak/Ustadzah apakah santri sudah mampu mendiskusikan 

materi yang sedang dipelajari? 

6) Menurut Bapak/Ustadzah apakah santri di Pondok Pesantren Fathul 

Ulum mampu untuk menerapkan/melaksanakan dalam kehidupan 

sehari-hari apa yang sudah dipelajari? 

b. Informan Ustadzah  
1) Apa saja langkah yang diambil untuk memastikan pemahaman santri 

terhadap materi dalam kitab kuning? 

2) Bagaimana Ustadzah/Ustadz menilai tingkat pemahaman santri terhadap 

materi kitab kuning setelah sesi pengajaran? 

3) Menurut Ustadzah/Ustadz apakah ada area tertentu dalam kitab kuning 

yang sering kali menjadi tantangan bagi santri? Bagaimana Anda 

membantu mereka mengatasi kesulitan tersebut? 

4) Menurut Bapak/Ustadzah apakah santri di Pondok Pesantren Fathul 

Ulum sudah mampu mengingat kembali materi yang telah disampaikan 

oleh ustadzahnya dengan baik? 

5) Menurut Bapak/Ustadzah apakah santri sudah mampu mendiskusikan 

materi yang sedang dipelajari? 



6) Menurut Bapak/Ustadzah apakah santri di Pondok Pesantren Fathul 

Ulum mampu untuk menerapkan/melaksanakan dalam kehidupan 

sehari-hari apa yang sudah dipelajari? 

c. Informan Santri  
1) Apa yang Anda lakukan jika menghadapi kesulitan dalam memahami 

materi kitab kuning? 

2) Apakah ada hal-hal tertentu dalam kitab kuning yang menurut Anda 

sulit dipahami? Bagaimanakah cara Anda mengatasinya? 

3) Apakah anda sudah mampu mengingat kembali materi yang telah 

disampaikan oleh ustadzah dengan baik? 

4) Apakah anda sudah mampu mendiskusikan materi yang sedang 

dipelajari? 

5) Apakah anda sudah mampu untuk menerapkan/melaksanakan dalam 

kehidupan sehari-hari apa yang sudah dipelajari? 

6) Bagaimana Anda menilai tingkat pemahaman Anda sendiri terhadap 

kitab kuning setelah mengikuti pengajaran? 

2. Penerapan media pembelajaran digital dalam peningkatan pemahaman 

a. Informan pengasuh pondok pesantren 

1) Mengapa bapak memilih menerapkan media digital dalam pembelajaran 

kitab kuning?  

2) Apa alasan utama di balik keputusan untuk memanfaatkan media 

pembelajaran digital dalam proses pembelajaran? 

3) Menurut Bapak apakah ustadz/ustadzah sudah bisa menerapkan media 

digital dalam pembelajaran dengan baik? 

4) Bagaimana Bapak menilai efektivitas penggunaan media pembelajaran 

digital dalam meningkatkan pemahaman santri? 

5) Menurut Bapak apakah dengan adanya pembelajaran menggunakan HP, 

laptop, atau pun memanfaatkan TV santri di Pondok Pesantren Fathul 

Ulum santri dapat memahami pembelajaran yang disampaikan oleh 

kiyai dengan baik?  

6) Adakah kendala yang Bapak hadapi dalam menerapkan media digital 

dalam pembelajaran kitab kuning? Bagaimanakah cara mengatasinya? 

b. Informan ustadz/ustadzah  

1) Apa sajakah yang harus dipersiapkan dalam menerapkan media 

pembelajaran digital? 

2) Bagaimana proses penerapan media digital dalam pembelajaran kitab 

kuning? 

3) Apa sajakah kemungkinan kendala yang ditemui pada saat menerapkan 

media digital di dalam kelas? 

4) Apakah penerapan media digital dalam pembelajaran kitab kuning ini 

efektif? 



5) Menurut ustadz/ustadzah santri di Pondok Pesantren Fathul Ulum lebih 

senang menggunakan media pembelajaran digital/tradisional? Mengapa 

demikian? 

6) Apakah Anda memiliki strategi khusus untuk mengatasi kesulitan atau 

hambatan dalam penggunaan media pembelajaran digital? 

c. Informan santri 

1) Menurut anda apakah ustadz/ustadzah sudah menerapkan media 

pembelajaran dengan baik? 

2) Apakah anda bisa menggunakan media digital dalam pembelajaran 

dengan baik? 

3) Bagaimana pengalaman Anda dalam menggunakan media pembelajaran 

digital untuk memahami materi di pesantren ini? 

4) Apakah media pembelajaran digital membantu Anda dalam memahami 

konsep-konsep agama atau kitab kuning dengan lebih baik? 

5) Menurut anda lebih efektif mana menggunakan media digital atau 

tradisional? Mengapa demikian? 

6) Menurut anda adakah kendala-kendala pada saat pembelajaran 

menggunakan media digital? 

3. Faktor yang mempengaruhi peningkatan pemahaman santri (Informan 

pengasuh pondok pesantren, ustadz/ustadzah, dan santri) 

a. Faktor pendukung peningkatan pemahaman 

1) Menurut Bapak/Ustadzah apakah lingkungan belajar yang kondusif dapat 

berpengaruh bagi seorang santri ketika belajar/memahami suatu 

pembelajaran kitab kuning? 

2) Menurut Bapak/Ustadzah apakah manajemen lembaga yang baik dapat 

berpengaruh dalam peningkatan pemahaman santri di Pondok Pesantren 

Fathul Ulum? 

3) Menurut Bapak/Ustadzah apakah faktor fisik/jasmani seorang santri dapat 

mempengaruhi dalam memahami kitab kuning di Pondok Pesantren Fathul 

Ulum? 

4) Menurut Bapak/Ustadzah apakah teman berpengaruh dalam peningkatan 

pemahaman kitab kuning santri di Pondok Pesantren Fathul Ulum? 

5) Menurut Bapak/Ustadzah apakah motivasi dari dalam diri sendiri 

diperlukan dalam meningkatkan pemahaman santri? 

b. Faktor penghambat peningkatan pemahaman 

1) Menurut Bapak/Ustadzah apakah dengan santri belajar diruang 

terbuka/diluar ruangan dapat menghambat pemahaman santri terhadap 

kitab kuning di Pondok Pesantren Fathul Ulum? 

2) Menurut Bapak/Ustadzah bagaimana dengan santri yang tingkat 

intelegensinya rendah, apakah mereka mampu memahami kitab kuning 

dengan menggunakan media pembelajaran digital atau tidak? 



3) Menurut Bapak/Ustadzah bagaimana caranya agar santri yang belum 

mampu memahami kitab kuning dengan media digital bisa termotivasi 

untuk belajar kitab kuning dengan menggunakan media digital? 

4) Menurut Bapak/Ustadzah apakah motivasi belajar dapat mempengaruhi 

pemahaman santri terhadap kitab kuning di Pondok Pesantren Fathul 

Ulum? 

 

 

 



Lampiran II 



Lampiran II 

 

Santri sedang berdiskusi 



 

Santri sedang presentasi Nahwu 

 

 

 

Santri sedang melakukan presentasi ulang 

    

 



 

Santri belajar menggunakan media digital berupa laptop dan TV 

pembelajaran 

 

Materi yang di baca oleh santri 

 



 

Wawancara dengan pengasuh pondok pesantren  

 

 

 

 


